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Pada perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat dan arus 

globalisasi juga semakin hebat maka muncullah persaingan di bidang pendidikan. 

Salah satu cara yang di tempuh adalah melalui peningkatan mutu pendidikan 

(Darsono, 2000). Peningkatan mutu pendidikan yang dapat dilakukan salah 

atunya adalah memberikan motivasi belajar pada siswa. 

Dalam motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini 

diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang 

menjadi tujuan dalam belajar. Di samping itu, keadaan siswa yang baik dalam 

belajar akan menyebabkan siswa tersebut bersemangat dalam belajar dan mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik, kebalikan dengan siswa yang sedang sakit, ia 

tidak mempunyai gairah dalam belajar (Mudjiono, 2002). 

Secara historik, guru selalu mengetahui kapan s1swa perlu diberikan 

motivasi selama proses belajar, sehingga aktivitas belajar berlangsung lebih 

menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan siswa, 

meningkatkan kreaktivitas dan aktivitas belajar. Pembelajaran yang diikuti oleh 

siswa yang termotivasi akan benar-benar menyenangkan, terutama bagi guru. 

Siswa yang menyelesaikan tugas belajar dengan perasaan termotivasi terhadap 

materi yang telah dipelajari, mereka akan lebih mungkin menggunakan materi 

yang telah dipelajari. 
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Guru hendaknya mampu membangkitkan motivasi belajar siswa karena 

tanpa motivasi belajar, maka hasil belajar yang di capai akan minimum sekali 

(RochmanNatawidjaja dan L.J.Moleong, 1979). Agar hasil yang diajarkannya 

tercapai secara optimal maka seorang guru harus mengganggap bahwa para siswa 

yang dihadapinya tidak akan mudah menerima pelajaran yang diberikannya itu. 

Menurut Biggs & Tefler dalam Dimyati dan Mudjiono (1994) motivasi 

belajar pada siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tidak adanya 

rnotivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu hasil belajar akan 

menjadi rendah. Oleh karena itu, rnotivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat 

terus menerus. Dengan tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, 

sehingga hasil belajar yang diraihnya pun dapat optimal. 

Motivasi belajar yang dimiliki siswa-siswi dalam setiap kegiatan 

pernbelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran tertentu (Nashar, 2004). Siswa-siswi tersebut akan dapat memahami apa 

1ang dipelajari dan dikuasai serta tersimpan dalam jangka waktu yang lama. 

iswa menghargai apa yang telah dipelajari hingga merasakan kegunaannya di 

dalam kehidupan sehari-hari ditengah-tengah masyarakat. 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan 

memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, 

emakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil 

lajar yang diperolehnya. Siswa melakukan berbagai upaya atau usaha untuk 

m ningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan yang 

.· ukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Di samping itu motivasi juga 
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